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Abstract—Sebagian masyarakat menyukai aktivitas bercocok tanam. Namun bagi mereka yang memiliki kesibukan,
jadwal yang padat serta mobilitas yang tinggi, bercocok tanam terkadang tidak bisa mereka lakukan. Menyiram,
merawat, dan memantau kondisi tanaman setiap saat secara manual adalah hal yang menyita waktu bagi mereka.
Permasalahan tersebut telah membuat penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini memberikan
solusi bagi mereka yang memiliki kesibukan, jadwal yang padat serta mobilitas yang tinggi namun masih ingin memiliki
kesempatan untuk bercocok tanam.

Dengan latar belakang keilmuan teknik elektro yang dimiliki oleh ketua peneliti, maka pada penelitian ini akan
dirancang dan dibangun sebuah sistem pemantau dan kontrol otomatis. Harapannya adalah sistem tersebut nantinya
dapat mempermudah pekerjaan dalam bercocok tanam karena pekerjaan yang semula dikerjakan oleh manusia dapat
dikerjakan oleh sistem.

Sistem akan diterapkan pada Greenhouse sesungguhnya yang berisi beberapa tanaman. Kondisi yang akan dipantau
adalah kelembapan tanah, cahaya, status lampu, dan status penyiraman tanaman. Pemantauan dilakukan pada aplikasi
berbasis web. Sedangkan yang dikontrol secara otomatis oleh sistem adalah lampu dan penyiraman tanaman. Pada
Greenhouse akan diletakkan beberapa sensor yang terkait dengan kondisi yang akan dipantau dan mikrokontroller
yang akan melakukan kontrol otomatis terhadap kondisi yang dilaporkan sensor.

Kata kunci—pemantau, kontrol otomatis, sensor, web

Intisari— Most people like larming activities. But for those who have a busy schedule. busy schedule and high mobility,
sometimes they cannot do farming. Walering, caring for, and monitoring the condition of plants all the time manually is
a time-consuming thing for them. These problems have made the authors take the initiative to conduct this research.
This study provides a solution for those who have busy, busy schedules and high mobility but still want to have the
opportunity 1o grow crops.

With a background in electrical engineering that is ownefEYy the lead researcher, this research will be designed and built
an autoflil}fic monitoring and control system. The hope is that the system will be able (o facilitate the work in planting
because the work that was originally done by humans can be done by the system.

The system will be applied o an actual Greenhouse that contains several plants. The conditions to be monifored are soil
moisture, light, light status, and watering status of plants. Monitoring is carried out on web-based applications. Whereas
the system is automatically controlled by lighting and watering plants. At the Greenhouse will be piaced several sensors
related to the condition fo be monitored and a microconiroller that will carry out automaltic conirol of the condifions
reported by the sensor.

Keywords — monitors, automatic control, sensors, web

I. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi yang berkembang saat ini telah mendigitalisasi berbagai sektor, tak terkecuali sektor pertanian.
Mengingat, Indonesia merupakan salah satu negara agraria yang telah dikenal menitik beratkan sektor pangan. Salah
satu dampak kemajuan teknologi di sektor pertanian tersebut adalah implementasi greenfiouse (Syarief dkk, 2016)

Greenhouse merupakan lahan pertanian modern yang memanfaatkan sejumlah teknologi komputer sefiffenergi
terbarukan (misalkan dengan sinar matahari atau Solar Panel). Pertanian berbasis greenhousgfhemiliki beberapa
keuntungan, yaitu tanaman lebih terlindung dari resiko hama dan penyakit. Selain itu, tanaman lebih tahan terhadap
kondisi cuaca yang buruk. bahkan kondisi lingkungan pada greenidse juga lebih mudah dipantau dan dikontrol.
Adapun kondisi lingkungan tersebut antara lain suhu tanah dan suhu udara (7emperature), kelembapan [Biara
(Humidity), kelembapan tanah (Soi Moisture), cahaya, serta tingkat keasaman (pH) tanah. Kemampuan sistem dalam
memantau dan mengontrol kondisi tersebut diharapkan akan meningkatkan produktifitas pertanian (Machmud. 2008).

Disisi lain Sebagian masyarakat menyukai aktivitas bercocok tanam. Namun bagi mereka yang memiliki kesibukan,
jadwal yang padat serta mobilitas yang tinggi, bercocok tanam terkadang tidak bisa mereka lakukan. Menyiram,
merawat, dan memantau kondisi tanaman setiap saat secara manual adalah hal yang menyita waktu bagi mereka.
Permasalahan tersebut telah membuat penulis berinisiatif untuk melakukan penelitian ini. Penelitian ini memberikan
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solusi bagi mereka yang memiliki kesibukan, jadwal yang padat serta mobilitas yang tinggi namun masih ingin memiliki
kesempatan untuk bercocok tanam.

Dengan latar belakang keilmuan teknik elektro yang dimiliki oleh ketua peneliti, maka pada penelitian ini akan
dirancang dan dibangun sebuah sistem pemantau dan kontrol otomatis. Harapannya adalah sistem tersebut nantinya
dapat mempermudah pekerjaan dalam bercocok tanam karena pekerjaan yang semula dikerjakan oleh manusia dapat
dikerjakan oleh sistem.

Sistem akan diterapkan pada Greenfiouse sesungguhnya vang berisi beberapa tanaman. Kondisi yang akan dipantau
adalah kelembapan tanah, cahaya, status lampu, dan status penyiraman tanaman. Pemantauan dilakukan pada aplikasi
berbasis web. Sedangkan yang dikontrol secara otomatis oleh sistem adalah lampu dan penyiraman tanaman. Pada
Greenhouse akan diletakkan beberapa sensor yang terkait dengan kondisi yang akan dipantau dan mikrokontroller
yang akan melakukan kontrol otomatis terhadap kondisi yang dilaporkan sensor.

1. METODE PENELITIAN

2.1 Tahapan Penelitian

Untuk menyelesaikan penelitian, ada empat tahapan yang harus dilalui yaitu analisis masalah, perancangan sistem,
implementasi, dan pengujian. Tahapan tersebut dapat digambarkan dengan blok diagram sebagai berikut.

Pada tahap analisis masalah yang dilakukan adalah mengumpulkan informasi awal mengenai masalah, memahami
keluaran yang dikehendaki, mengumpulkan masukan-masukan yang diperlukan, dan mengenali pemrosesan data
masukan sehingga bisa menjadi keluaran.

Pada tahap selanjutnya yaitu perancangan sistem, yang dilakukan adalah membuat formulasi dan sketsa
penyelesaian, pemilihan komponen yang berupa software dan hardware serta menggambarkan keterkaitan antar
komponen. 5

Setelah proses perancangan sistem adalah proses implementasi. Sistem ini dibagi menjadi dua bagian perangkat
yaitu perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak (sofiware). Pada perangkat keras terdiri dari mikrokontroller dan
sensor yang bertugas untuk melakukan kontrol otomatis terhadap segala perubahan lingkungan pada Greenfiouse.
Sedangkan perangkat lunak berupa aplikasi web yang bertugas untuk memberik{fFinformasi mengenai apa yang dibaca
sensor maupun kontrol otomatis. Pada tahap implementasi yang dilakukan adalah mewujudkan apa yang sudah
dirancang pada tahap perancangan sistem ke dalam wujud sebenarnya.

Tahap yang terakhir adalah pengujian yaitfJmemastikan bahwa implementasi yang dilakukan sesuai dengan yang
diharapkan dan bebas dari kesalahan. Tahapan penelitian tersebut dapat ditunjukkan dengan gambar 1.
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Gambar 1. Blok diagram tahapan penelitian
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2. 2 Perancangan Sistem

Untuk kebutuhan pemantauan dari jarak jauh, wireless sensor network (WSN) diintegrasikan dengan jaringan
publik yaitu internet. Dengan integrasi ini diharapkan dapat digunakan agar dapat dimonitor atau dikendalikan oleh
pengguna secara remole. Integrasi ini dapat ditujukkan pada gambar 2.
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Gambar 2. Integrasi yang dirancang

Secara umum fterdapat tiga bagian yang masing-masing dipisahkan oleh internet. Bagian pertama adalah bagian
Sensor yang terdiri dari Sensor Node dan Sink Node. Bagian kedua adalah Server (data center). Dan bagian terakhir
addfh dari sisi pengguna.

Sensor Node merupakan Node yang berfungsi untuk membaca data-data yang ada di lingkungan sesuai dengan
obyek yang akan dipantau. Untuk keperluan pembacaan atau penginderaan, Node ini dapat dilengkapi dengan satu
atau beberapa perangkat Sensor.

Sink Node merupakan Node yang berfungsi untuk mengumpulkan data penginderaan dari Sensor Node., kemudian
meneruskannya ke Server (Data Center) untuk penyimpanan serta pengolahannya. Terakhir pengguna dapat memantau
melalui halaman web

1L HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan perangkat keras yang sudah diterapkan pada Greenhouse, dihasilkan berupa informasi mengenai status
perangkat dan kondisi tanaman. Informasi ini dapat diakses melalui web pada perangkat pengguna. Dengan
menggunakan media perantara yaitu domain dan hosting membuat informasi ini bisa diakses dari jarak jauh
menggunakan internet. Pada gambar 3 ditunjukkan hasil pembacaan dan kontrol otomatis pada web yang diakses di
alamat pemantau.imammarzuki.online.

au.imammarzuki.online BO% e &
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Gambar 3 Informasi pantauan tanaman dari web

Pada gambar 3 terlihat bahwa aplikasi web dapat memantau kelembapan tanah, status penyiraman, status lampu,
kondisi tanah, dan pencahayaan pada waktu yang telah ditentukan. Selisih waktu kondisi satu dengan yang lain adalah
satu jam. Hal ini dikarenakan selisih waktu yang terlalu sedikit relatif tidak ada perubahan kondisi, kalaupun ada hanya
sedikit perbedaan perubahan dengan waktu sebelumnya. Oleh karena itu selisih diatur 1 jam pada program perangkat
keras sehingga yang dilaporkan ke web menit 0 tiap jamnya. Kemudian status penyiraman akan ON apabila pembacaan
dari sensor kelembapan tanah kurang atau sama dengan 50 yang artinya tanah dalam dalam kondisi kering dan akan
OFF apabila nilai pembacaan lebih besar atau sama dengan 71 yang artinya tanah dalam kondisi basah. Kemudian
status lampu akan ON apabila ada tidak ada cahaya (malam hari) dan akan OFF apabila ada cahaya (siang hari).
Pencahayaan akan tetap ada selama sistem bekerja baik pencahayaan dari matahari maupun dari lampu. Pencahayaan
yang tetap ada di semua waktu diharapkan akan mea;optimalkan proses fotosintesis pada tanaman.

IV.KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut :
1. Sistem dapat mempermudah pekerjaan, karena beberapa pekerjaan yang seharusnya dikerjakan manusia bisa
dikerjakan oleh Aardware secara otomatis.
2. Wireless sensor network yang dipadukan dengan koneksi internet merupakan salah satu bentuk Infernet of
Things(loT) yang masih terus dikembangkan.
3. Dengan bantuan media perantara domain dan hosting telah membuat akses jaringan publik.

V. SARAN

Saran-saran untuk untuk penelitian lebih lanjut antara lain:
1. Perlu menggunakan energi alternatif untuk mendapatkan energi listrik
2. Perlu dikembangkan penggunaan sensor yang lebih banyak sehingga akan mendukung Greenfiouse cerdas
serba otomatis
3. Perlu dikembangkan aplikasi berbasis web kedalam bentuk sistem informasi yang melibatkan data dalam
jumlah besar
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